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Komed:i
Melawan Kapitalisasi

Seﬂ.émlah perupa merespons peringatan
Sekaten yang sudah berumur 541 tahun.
Khawatir makna Sekaten makin berbelok ke
arah komersialisasi dan kapitalisasi.

Heru Prasetya

Kontributor Yogya

ejumlah seniman bersama

Jogia Gallery, menggelar

pameran berjuluk Komed

Putar untuk merespons

pasar malam vang dise-
lenggarakan dalam rangka festival
Skaten, yaitu hajatan sebulan penuh
untuk memperingati Maulid Nahi
Muhammad SAW.

Malam Sakten memang perlu di-
respons secara kritis, supaya tetap
berada pada rel niyat pertama dige-
lar, yaitu bermuara pada syiar agama
Islam. Pernah ada beberapa tulisan
yang mencemaskan, pasar malam da-
lam ritual Sekaten berbelok ke arah
komersialisisasi dan konsumeristik,
schingga mengganggu kekhyusukan
mealam sakral ketika gending ditabuh,

Tahun ini, malam Sekaten jauh
pada yanggal 20 Maret, atau ber-
tepatan dengan 12 Rabi'ul Awal

FALITY k. nilah  ha AN

juga dipanggil sekatenan.

Penyelenggaraan pameran ini,
benar-benar hendak meningatkan
makna 5ekaten yang semakin hari se-
miakin terpupus oleh lajunya kapital-
isme, konsumerisme, dan globalisasi.
“Pemaknaan ulang tersebut ditinjai
dari sudut pandang relig, tradisi,
dan budaya,” kata Nunuk Ambarwati,
Program Manager Jogja Gallery.

Pameran seni visual ftu ditajuki
Komed: Putar, berlangsung hingga 30
Maret mendatang, tempat pamer di
Jogja Gallery, Jalan Pekapalan Alun-
alun Utara, Yogyakarta. Sebanyak 51
perupa - 22 di antaranya perupa mu-
da- ikut memamerkan karyvanya. Ada
karya dalam bemtuk dwimatra atau
Irimatra.

Karya yang dipamerkan menang-
kap fenomena hiburan fradisional
bernama komidi putar yang merupa-
kan ikon Pasar Malam Perayaan Seka-
ten (PMPS). Penyelenggaraan PMPS po-
sisinya tidak jauh dari Jogja Gallery.

Komidi putar yang digelar dalam

PMPS,. adalah hiburan iradisional vane

Putar




Mabi Mubammad SAW. Sejumlah
umai Islam di pelbagai negara,
menggelar peringatan Maulid Nabi
setiagp 12 Rabi'ul Awal tiba.
Termasuk di Yopyakarta dan Solo,
Maulid Nabi diperingati secara mas-
sif dengan nama Sekaten itu,
Upacara Sekaten sudah cukup tua
usianya. Kali pertama diselenggara-
kan pada 1477 Masehi. Digagas oleh
Raden Fatah, pendiri kerajaan Islam
Demak. Atas dukungan pemuka Aga-
ma Islam, ia mendirikan Masjid
Agung Demak untuk mempekuat
syair Agama [slam. Sejak itu, upacara
Sekaten mulai digelar. Kata sekaten
berasal dari diksi syahadatain, yaim
dua kalimah syahadat yang berbunyi:
Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah,
dan aku bersaki bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah.
Pada perkembangannya, Sekaten
diselenggarakan dengan memasuk-
kan budaya setempat, seperti meng-
gendingkan gamelan pada malam
puncak perayaan. Ketika Kerajaan
Demak berakhir, berganti menjadi
Pajang, Lumajang, lalu Mataram
Islam, malam Sekaten tidak ikut-ikut-
an berakhir. Pun ketika Kerajaan Ma-
tatam pacah menjadi Surakarta Hadi-
ningrat dan Ngayogyakarta Hadi-
ningrat, Sekaten tetap diperingati
oleh dua kerajaan itu, sampai
sekarang. Sekarang, Sekaten sering

pasar malam di mana pun. Kata
“putar” dalam hiburan ini menunjuk
kepada gerakan alat hiburan, kadang
berputar ke atas (disebut kincir rak-
sasa), berputar mendatar bergelom-
bang {disebut ombak banyu), dan ber-
putar mendatar tidak bergelombang
dengan tempat duduk kayu berben-
tuk binatang seperti kuda (disebui
komidi putar). Tapi dalam tema pa-
meran, nama perminan  tersebut
diplesetkan menjadi Komedi Putar.
Di arena PMPS, tiket komidi putar
dijual seharga Rpd.000, berlaku seka-
li putaran untuk satu orang. Pengge-
marnya sepala macam usia, sebagian
besar dari strata ekonomi maupun
sosial menengah ke bawah. Secara fi-
losofis, hiburan ini menunjukkan se-
lalu berubahnya kehidupan manusia
dalam segala aspek. Kadang di atas,

kadang di bawah, kadang sejahtera,

kadang sengsara, kadang penting,
kadang tidak penting.

Filosofi itu pula yang ditangkap
para seniman seperti Arie Dvanto,
Terra Bajragosha, RM Soni Irawan,
Dani Agus Yuniarto, Lia Mareza,
Fransgupita, Pandu Mahendra, Iwan
Effendi, Hendra Harsono, Eko
Didyk Sukowati, dan Theresia
Agustina Sitompul. Karya mereka
beragam, ada yang langsung bisa
dilihat sebagai “memindahkan®
suasana pasar malam, ada juga
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Robot Sekaten karya Terra Bajragosha.

vang dinikmati dengan menger-
nyitkan dahi sebelumnya.

Ari Dyanto dalam karya berjudul
Komedi Pasar {194X150 cm) misal-
nya, memfokuskan sosok kuda warmna
hitam, tergantung secara simetris di
bawah lonjoran besi. Itulah bagian
penting dari hiburan komidi putar,
Bentuk kuda menjadi daya pikat uta-
ma para penggemar untuk menaiki,
Berbagai macam tulisan sebagai back-
ground lukisan bisa diterjemahkan
sebagai hiruk-pikuk pasar malam.

Sedangkan dalam Robor Sekaten,
Terra Bajragosha menggambarkan
sosok manusia dengan penutup kepa-
la seperti robot. Dari tangan sosok ini
memancarkan kekuatan cahaya dan
bintang. Sepertinya Terra ingin ber-
nostalgia dengan masa kecilnya, ka-
rena penutup kepala tersebut adalah
penutup kepala yang selalu dijual di
arena pasar malam. Tetapi fa meng-
gabungkan dengan imajinasi yang se-
ring muncul dalam film anak-anak di
televisi seperti Cosmas dan Ultraman.

Lain lagi dengan Fransgupita me-
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lalui Traksi Keseimbangan, yang
mengusung seperempat bagian roda
sepeda motor lengkap dengan velg,
ruji, dan tromol. Karya tiga dimensi
ini mengingatkan manusia untuk se-
lalu menjaga kescimbangan dalam
menjalani kehidupan, persis seperti
hiburan komidi putar yang harus se-
lalu dijaga keseimbangannya agar ti-
dak jatuh terjerembab.

Karya Theresia Agustina berjudul
Melihat Lebth Dekat merupakan ung-
kapan betapa tidak sulit - sekaligus
tidak mudah - untuk mendekar kem-
bali kepada kebudayaan bangsa sen-
diri. Karya tiga dimensi berbahan alu-
minium dan fiberglass ukuran 90 cm
x40 cm x 120 cm ini, mengingatkan
perlunya pengetahuan, alat, dan niat
untukMisa kembali pada diri sendiri.

Lalu kata Emha Ainun Nadjib:
“Kita sedang memasuki dan menik-
mati dua minggu pancaran sinar
karya para local genius, para kreator
penjaga gawang nurani dan peradab-
an kita,” katanya, saat membuka pa-
meran itg, Sabtu (15/3) malam lalu,
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Kuda Hitam

Makna pameran tidak bisa diam-
bil dari vang bisa dilihat, tetapi men-
Jjadi sangat kava jika dimaknai lebih
jauh dan lebih mendalam. Menembus
ruang waktu dan ruang pemahaman,
Menurut Emhba, betapa dalam dan
tingginya makna sebenarnya peristi-
wa Komedi Putar tersebut. Jauh dari
sekadar peristiwa kesenian atau ke
budayaan.

“Atau dalam termonologi yang
biasanya secara umum dipakai, kita
sedang memacu tegaknya kembali
seni tradisi di tengah mania modern-
isme, kapitalisme, dan industrial-
isme kebudayaan yang secara sangat
dahsyat mengikis dan memusnah-
kan identitas original masyarakat
dan bangsa kita,” papar Cak Nun, sa-
paan Emha.

Kita, lanjut Emha, bisa menjad:-
kannya sebagal suatu momentum
untuk mencicil pembelajaran perada-
han yang akan berlangsung jauh dan
panjang. Hal itu tergantung apakah
punya minat untuk kembali menge-
nali diri sendin atau tidak, =
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